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<div style="text-align: justify;">L eptospirosis merupakan penyakit zoonosis yang masih menjadi masalah
kesehatan masyarakat di Indonesia, khususnya di Provinsi Jawa Tengah yang termasuk wilayah endemis.
Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang berhubungan dengan kejadian
leptospirosis di Provinsi Jawa Tengah tahun 2023& ndash;2025. Penelitian menggunakan desain studi cross-
sectional dengan memanfaatkan data sekunder yang berasal dari surveilans sentinel leptospirosis Provins
Jawa Tengah tahun 2023& ndash;2025. Populasi penelitian terdiri dari seluruh responden surveilans sentinel
di enam kabupaten lokasi sentinel, yaitu Banyumas, Demak, Klaten, Sragen, Kebumen, dan Purworejo.
Analisis data dilakukan secara deskriptif, bivariat, dan multivariat menggunakan regresi logistik. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa prevalens kejadian leptospirosis sebesar 31,8%. Analisis multivariat
menunjukkan bahwa pekerjaan berisiko, riwayat banjir, keberadaan tikus di lingkungan, usia, dan tidak
menggunakan alas kaki sebagai alat pelindung diri merupakan prediktor kejadian leptospirosis. Responden
berusia 15-64 tahun (OR= 3,67; 95% CI: 0,46 & ndash; 29,02) dengan pekerjaan berisiko (OR= 3,45; 95%
Cl: 2,43 &ndash; 4,89), tidak menggunakan alas kaki sebagai APD (OR= 1,57; 95% CI: 0,96 &ndash; 2,57)
sertayang memiliki riwayat banjir (OR= 2,44; 95% CI: 1,34 &ndash; 4,43) dan keberadaan tikus di
lingkungan (OR= 1,57; 95% CI: 1,02& ndash;2,42) menunjukkan peluang kejadian leptospirosis yang lebih
tinggi. Temuan ini menunjukkan bahwa faktor pejamu dan faktor lingkungan berperan penting dalam
kejadian leptospirosis serta dapat menjadi dasar dalam perencanaan program pencegahan dan pengendalian
leptospirosis yang lebih tepat sasaran di Provinsi Jawa Tengah.</div><hr /><div style="text-align:
justify;">Leptospirosis is a zoonotic disease that remains a public health concern in Indonesia, particularly
in Central Java Province, which is considered an endemic area. This study aimed to identify factors
associated with leptospirosisincidence in Central Java Province from 2023 to 2025. A cross-sectional study
design was employed using secondary data obtained from the Central Java leptospirosis sentinel surveillance
system for the period 2023& ndash;2025. The study population comprised all sentinel surveillance
respondents from six sentinel districts, namely Banyumas, Demak, Klaten, Sragen, Kebumen, and
Purworejo. Data were analyzed using descriptive, bivariate, and multivariate analyses with logistic
regression. The results showed that the prevalence of |eptospirosis was 31.8%. Multivariate analysis
indicated that high-risk occupations, history of flooding, presence of rodents in the environment, age, and
use of protective footwear were predictors of leptospirosis incidence. Respondents aged 15& ndash;64 years
(OR = 3.67; 95% CI: 0.46& ndash;29.02) with risky occupations (OR = 3.45; 95% ClI: 2.43& ndash;4.89),
not using footwear as PPE (OR=1.57; 95% CI: 0.96& ndash;2.57), and having a history of flooding
(OR=2.44; 95% ClI: 1.34& ndash;4.43) and the presence of rats in the environment (OR= 1.57; 95% CI:
1.02& ndash;2.42). These findings suggest that both host-related and environmental factors play important
rolesin leptospirosis occurrence and may inform more targeted prevention and control strategiesin Central
Java Province.</div>
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